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Abstract

This research aims to explore the implementation of the Pancasila Student Profile
Strengthening Project (P5) in forming independent attitudes of elementary
school students. The background to this research is students’ difficulties in
applying Pancasila values in everyday life. Using a qualitative approach and case
study method, research was conducted at one of the elementary schools in
Surakarta. Data was collected through observation, interviews, and literature
studies to understand the experiences of teachers and students in implementing
P5. The research results show that project-based P5, such as the ecoprint project,
is effective in developing student independence. Teachers use a scaffolding
method that gradually reduces guidance, allowing students to manage tasks
independently. Reflections at the end of the project show an increase in students’
self-confidence, critical thinking skills, and responsibility. However, this research
also identified challenges such as limited time and funds. In conclusion, P5 is not
only a tool for instilling Pancasila values but is also effective in forming
independent character. It is recommended that teacher training and community
involvement be strengthened to optimize the implementation of P5 in elementary
schools.

Keywords: Profil Pelajar Pancasila, P5, student independence, project-based
learning, character education

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk sikap
mandiri siswa sekolah dasar. Latar belakang penelitian ini adalah
kesulitan siswa dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif
dan metode studi kasus, penelitian dilakukan di salah satu SD di
Surakarta. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi
literatur untuk memahami pengalaman guru dan siswa dalam
pelaksanaan P5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa P5 berbasis
proyek, seperti proyek ecoprint, efektif dalam mengembangkan
kemandirian siswa. Guru menggunakan metode scaffolding yang
secara bertahap mengurangi bimbingan, memungkinkan siswa untuk
mengelola tugas-tugas secara mandiri. Refleksi di akhir proyek

menunjukkan peningkatan rasa percaya diri, kemampuan berpikir
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kritis, dan tanggung jawab siswa. Namun, penelitian ini juga

mengidentifikasi tantangan seperti keterbatasan waktu dan dana.
Kesimpulannya, P5 tidak hanya menjadi alat untuk menanamkan nilai-
nilai Pancasila, tetapi juga efektif dalam membentuk karakter mandiri.
Disarankan agar pelatihan guru dan keterlibatan komunitas diperkuat
untuk mengoptimalkan implementasi P5 di sekolah dasar.

Kata Kunci : Profil Pelajar Pancasila, P5 kemandirian siswa,
pembelajaran berbasis proyek, pendidikan karakter

I. PENDAHULUAN

Di era globalisasi yang semakin pesat, tantangan dalam membentuk karakter generasi muda
Indonesia semakin kompleks. Namun, peserta didik sekolah dasar menunjukkan tantangan
dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.. Hal ini
sejalan dengan temuan Rifai et al., (2021) yang mengungkapkan bahwa pembelajaran Pancasila
di sekolah dasar masih cenderung teoretis dan kurang menyentuh aspek praktis. Program
Penggerak Pembelajaran Pembentukan Pelajar Pancasila (P5) yang dicanangkan pemerintah
melalui Permendikbud Nomor 22 Tahun 2022 menjadi salah satu upaya strategis dalam
memperkuat pendidikan karakter berbasis Pancasila di tingkat sekolah dasar.

Studi literatur yang dilakukan oleh Apriani et al.,, (2022) menunjukkan bahwa meskipun
berbagai penelitian telah dilakukan terkait implementasi pendidikan Pancasila di sekolah dasar,
masih terdapat kesenjangan signifikan dalam hal metodologi pembelajaran yang efektif untuk
membentuk kemandirian peserta didik. Penelitian Aryani et al ; Kurniawaty (2022)
mengungkapkan bahwa studi-studi sebelumnya cenderung berfokus pada aspek kognitif dan
kurang memperhatikan pengembangan sikap mandiri sebagai manifestasi nilai-nilai Pancasila.
Kesenjangan ini semakin terlihat ketika pembelajaran jarak jauh selama pandemi Covid-19
mengungkapkan lemahnya kemandirian peserta didik dalam mengintegrasikan nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan merekonstruksi implementasi P5 dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar yang berorientasi pada pembentukan sikap
mandiri peserta didik. Secara spesifik, penelitian ini hendak menganalisis bagaimana proses
rekonstruksi P5 dapat diintegrasikan dalam pembelajaran untuk menumbuhkan kemandirian
peserta didik yang sejalan dengan nilai-nilai Pancasila.

Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini mengajukan beberapa pertanyaan eksploratif:

1) Bagaimana pemahaman dan pengalaman guru dalam mengimplementasikan P5 dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar?

2) Bagaimana proses pembentukan sikap mandiri peserta didik melalui pembelajaran
Pendidikan Pancasila?

3) Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas rekonstruksi P5 dalam membentuk
sikap mandiri peserta didik?

Penelitian ini dilandasi oleh teori konstruktivisme sosial yang menekankan pentingnya
interaksi sosial dalam pembentukan pengetahuan dan karakter. Hal ini diperkuat oleh studi
Ardila et al, (2024) yang membuktikan efektivitas pendekatan konstruktivisme dalam
pembelajaran nilai-nilai Pancasila. Selain itu, konsep kemandirian belajar dari Rusydi
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Ananda,Fitri, (2020) yang mencakup aspek metakognitif, motivasional, dan perilaku juga

menjadi kerangka teoritis dalam memahami pembentukan sikap mandiri peserta didik.

Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam mengembangkan model
pembelajaran Pendidikan Pancasila yang lebih efektif dan kontekstual, mengingat temuan
Annisa Humaira Putri et al., (2024) tentang pentingnya inovasi pembelajaran Pancasila di era
digital. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi para pendidik dalam
merancang pembelajaran yang mendorong kemandirian peserta didik sekaligus memperkuat
pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Pancasila. Pada tataran kebijakan, penelitian ini dapat
memberikan masukan bagi pengembangan kurikulum dan program P5 yang lebih
komprehensif.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus di sekolah dasar yang telah mengimplementasikan program P5 di Surakarta,
mengadopsi kerangka metodologis yang dikembangkan oleh Creswell (2022) untuk penelitian
Pendidikan.

II. METODE

Kegiatan ini telah dilaksanakan di sebuah Sekolah Dasar yang telah mengimplementasikan
program P5 di kota Surakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemahaman dan
pengalaman guru dalam mengimplementasikan P5 dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di
sekolah dasar, bagaimana proses pembentukan sikap mandiri peserta didik melalui
pembelajaran Pendidikan Pancasila, dan apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
rekonstruksi P5 dalam membentuk sikap mandiri peserta didik.

Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan tiga teknik utama, yaitu observasi,
wawancara dan studi literatur. Observasi dilakukan secara langsung untuk mengamati proses
perencanaan, pelaksanaan, dan hambatan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas.
Melalui observasi, peneliti dapat mengidentifikasi metode, strategi, dan media yang digunakan
guru dalam mengajar. Selanjutnya, wawancara dilakukan dengan guru dan peserta didik untuk
menggali informasi yang lebih mendalam mengenai pandangan, pengalaman, dan pendapat
mereka terkait pembelajaran Pendidikan Pancasila, termasuk tantangan yang dihadapi serta
evaluasi terhadap media dan metode yang digunakan. Wawancara memungkinkan peneliti
untuk memahami konteks pembelajaran secara lebih komprehensif. Dan yang terakhir melalui
studi literatur untuk mengumpulkan informasi yang relevan dan mendukung penelitian ini.
Studi literatur ini membantu memperkuat dasar teoritis, mengidentifikasi celah penelitian, serta
memperkaya diskusi dalam penyusunan hasil penelitian.

III. HASIL

Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SD yang kami jadikan sampel
berfokus pada pengembangan sikap mandiri melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek.
Hal ini sejalan dengan penelitian Ardila et al., (2024); Asiati & Hasanah, (2022) yang menuliskan
bahwa pendekatan pembelajaran berbasis proyek dapat mengembangkan sikap-sikap dalam
profil pelajar Pancasila. Suasana kelas diatur sedemikian rupa untuk memfasilitasi eksplorasi dan
kolaborasi, termasuk penggunaan area luar kelas untuk proyek ecoprint. Siswa diberikan
tanggung jawab penuh atas setiap langkah proyek, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan
Sesuai dengan langkah pembentukan sikap mandiri dalam pembelajran (Elviana, 2017)



Sindoro Vol. 9 No 11. 2024
CENDIKIA PENDIDIKAN . Palagiarism Check 02/234/.67/78

rev DOIl:  10.9644/sindoro.v3i9.252
ISSN: 3025-6488

Kemandirian siswa mulai terasah sejak tahap perencanaan. Mereka dilibatkan dalam
menentukan bahan dan metode yang akan digunakan. Dalam proses ini, siswa didorong untuk
mengambil inisiatif, seperti mencari bahan tambahan atau memperbaiki kesalahan mereka
sendiri tanpa bergantung sepenuhnya pada guru. Proses ini tidak hanya meningkatkan rasa
percaya diri tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan tantangan.
Selama pelaksanaan, guru menggunakan metode scaffolding, memberikan bimbingan awal yang
secara bertahap dikurangi. Siswa diminta menyelesaikan tugas-tugas kecil secara mandiri
sebelum melangkah ke bagian yang lebih kompleks. Hasilnya, banyak siswa menunjukkan
kemampuan mengambil keputusan secara mandiri dan bertanggung jawab atas pekerjaan
mereka. Dalam proses ini telah menerapkan pendekatan konstruktivisme guna mendukung
pembentukan sikap mandiri pada siswa. (Ardila et al., 2024)

Di akhir proyek, siswa merefleksikan proses dan hasil kerja mereka. Mereka menilai kekuatan
dan kelemahan pribadi, menunjukkan bahwa sikap mandiri telah tertanam dengan baik. Dari
segi produktivitas, hampir seluruh siswa mampu menyelesaikan proyek dengan kualitas baik
hingga sangat baik dan tepat waktu. Hal ini menunjukkan keberhasilan dalam membangun
tanggung jawab dan disiplin diri. Keberhasilan ini mebuktikan bahwa pembangunan sikap
mandiri menunjukan kemajuan yang dituliskan oleh Elviana (2017) bahwa aspek kemandirian
adalah tanggung jawab dan displin diri.

Penelitian ini menunjukkan bahwa P5 dapat efektif dalam membentuk karakter siswa. Meski
begitu, tantangan seperti keterbatasan dana dan waktu tetap ada, sebagaimana diidentifikasi
dalam penelitian Asiati & Hasanah (2022). Menurut Asiati & Hasanah (2022) pelatihan guru lebih
lanjut dan keterlibatan komunitas yang lebih luas dianjurkan untuk memperkuat implementasi.

Dituliskan dipenelitian Asiati & Hasanah (2022) di SD Ta'mirul Islam Surakarta menunjukkan
pola serupa dalam penerapan P5, meski dengan fokus lebih besar pada gotong royong dan
kreativitas. Penelitian di SD ini sebaliknya, menekankan eksplorasi individu untuk memperkuat
kemandirian. Temuan ini menunjukkan bahwa variasi fokus dalam implementasi P5 dapat
memberikan hasil yang spesifik sesuai kebutuhan.

Hasil penelitian ini menggarisbawahi bahwa P5 bukan hanya instrumen untuk menanamkan
nilai-nilai Pancasila, tetapi juga sarana efektif dalam mendorong kemandirian siswa. Untuk
mengoptimalkan hasil, disarankan agar sekolah mengintegrasikan lebih banyak proyek berbasis
individu serta pelatihan bagi guru untuk mendukung kegiatan berbasis proyek. Dengan
demikian, siswa dapat lebih siap menghadapi tantangan di masa depan.

IV. KESIMPULAN

Penilitian ini menunjukan bahwa implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
di SD efektif dalam mengembangkan sikap mandiri siswa. Dalam pendekatab pembelajaran
berbasis proyek, yang mendorong mereka untuk berfikir kritis dan mengambil inisiatif. Hasilnya
banyak siswa yang berhasil menyelesaikan proyek dengan baik, menunjukkan peningkatan
kemandirian dan disiplin diri.

P5 terbukti tidak hanya menanamkan nilai-nilai Pancasila, tetapi juga mengembangkan
kemandirian siswa yang penting untuk masa depan mereka. Oleh karena itu, disarankan agar
sekolah lebih banyak mengintegrasikan proyek berbasis individu guna lebih memfokuskan sikap
mandiri.

Namun, tantangan seperti keterbatasan dana dan waktu serta keterbatasan penelitian yang
hanya dilakukan di satu sekolah perlu diatasi. Untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk
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melibatkan lebih banyak sekolah dengan konteks yang berbeda dan mengeksplorasi faktor
eksternal yang mempengaruhi implementasi P5, serta menilai dampak jangka panjangnya
terhadap kemandirian siswa.
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